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Abstrak; Tanaman cabai rawit (Capsicumfrutescens L.) di pasaran seringkali mengalami fluktuasi 

harga yang tidak menentu dibanding jenis cabai lainnya. Permintaan pasar sangat tinggi karena cabai rawit 

dikonsumsi oleh semua kalangan, baik sebagai bumbu dapur, maupun sebagai bahan industri makanan, 

minuman hingga farmasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk guano 

burung walet terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit (Capsicumfrutescens L.). Jenis penelitian ini adalah 

penelitian eksperimen. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 

perlakuan  dan 4 ulangan, jadi ada 20 polybag yang digunakan. Perlakuan pemberian pupuk kotoran burung 

walet dengan dosis, W0 : (100% tanah), W1 : (20 gr pupuk kotoran burung walet/tanaman), W2 : (30 gr pupuk 

kotoran burung walet/tanaman), W3 : (40 gr pupuk kotoran burung walet/tanaman), W4 : (50 gr pupuk 

kotoran burung walet/tanaman). Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, 

berat basah dan berat kering tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh pemberian pupuk 

kotoran burung walet pada tanaman cabai rawit (Capsicumfrutescens L.) dengan hasil terbaik yakni dari 

perlakuan W1 : (20 gr pupuk kotoran burung walet). 

 

Kata Kunci:Pupuk guano burung walet, cabai rawit (Capsicumfrutescens L) 

 

PENDAHULUAN 

Jumlah penduduk Indonesia meningkat setiap tahunnya, demikian halnya juga dengan penduduk di 

Nusa Tenggara Barat setidaknya 5-6 juta penduduk/tahun. Dengan adanya peningkatan jumlah penduduk 

diiringi juga dengan peningkatan kebutuhan masyarakat, tentu saja akan meningkatkan konsumsi pangan 

juga, termasuk bahan pangan pelengkap seperti cabai. Faktor lain yang juga meningkatkan permintaan 

adalah meningkatnya konsumsi cabai per kapita. Sejak awal tahun 1990-an sampai tahun ini, konsumsi cabai 

per kapita meningkat sebesar 1,5-2 persen per tahun (Ripangi, 2012), sehingga perlu dilakukan peningkatan 

produksi tanaman cabai rawit. 

Permintaan pasar setiap tahunnya sangat tinggi karena cabai rawit dikonsumsi oleh semua kalangan, 

baik sebagai bumbu dapur, maupun sebagai bahan industri makanan, minuman, hingga farmasi (Priyadi dan 

Suryo,2011). Minimal terdapat tiga faktor penyebabnya, yaitu meningkatnya jumlah penduduk, 

meningkatnya jumlah pendapatan masyarakat, dan peningkatan konsumsi cabai per kapita. 

Pupuk kotoran burung walet ini disebut juga dengan pupuk guano yaitu pupuk yang berasal dari 

kotoran burung liar yang hidup di gua-gua alam maka pemanfaatan kotoran burung walet sebagai pupuk 

mempunyai kandungan nutrisi dan manfaat yang kurang lebih sama dengan pupuk guano. Berdasarkan hasil 

penelitian di laboratorium, kotoran burung walet mengandung C-Organik 50.46%, N/total 11,24% dan C/N 

4,49 dengan Ph 7,97, Fosfor 1,59%, Kalium 2,17%, Kalsium 0,30%, Magnesium 0,01%. Kandungan mineral 

dari kotoran burung walet adalah unsur utama seperti nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, magnesium, dan 

sulfur dengan jumlah yang bervariasi. 

Oleh sebab itu, telah dilakukan penelitian tentang pengaruh kotoran burung walet terhadap 

pertumbuhan tanaman cabai rawit (Capsicum frutescensL.) 

METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Percobaan ini terdiri dari 5 perlakuan. 

Untuk menentukan ulangan digunakan rumus t (n – 1) ≥ 15, dimana: 

t = banyak perlakuan yang di coba, dan  

n = banyaknya ulangan atau kelompok(Kusriningrum, 2012). 
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Prosedur Penelitian 

Tahap Persiapan 

- Mempersiapkan tempat penelitian, dengan terlebih dahulu membersihkan barang-barang  yang sekiranya 

tidak diperlukan dalam penelitian. 

- Menyediakan polybag dengan ukuran 16 x 14 sebagai tempat media tumbuh selama proses aklimatisasi 

bibit tanaman cabai rawit. 

- Selanjutnya menyiapkan bibit cabai rawit (CapsicumfrutescensL.) 

Pelaksanaan Percobaan 

- Membuat tempat penyemaian biji cabai rawit. 

- Membersihkan kotoran burung walet dan tanah dari sisa akar-akar kayu. 

- Mengayak kotoran burung walet dan tanah terlebuh dahulu. 

- Menyiapkan polybag dengan diameter 14 cm. 

- Menimbang pupukkotoran burung walet dan tanah sesuai perlakuan. 

- Mencampur kotoran walet dengan tanah sesuai dosis masing-masing perlakuan. 

- Membuat kandang plastik(1,5 x 1,5 m). 

- Memindahkan tanaman cabai rawit ke media perlakuan. 

- Membuat label sesuai perlakuan dan ulangan. 

- Melakukan pengamatan 4harisekali,masing-masing parameter. 

Tahap Pengamatan 

Pengamatan dalam penelitian ini dilakukan secara berkala yaitu pengamatan dilakukan selama 4 hari 

sekali, selama satu bulan pengamatan. Adapun parameter yang diamati pada penelitian ini adalah tinggi 

tanaman, jumlah daun, luas daun, berat basah dan berat kering tanaman. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bibit cabai rawit (CapsicumfrutescensL.).Yang menjadi 

sampel pada percobaan ini adalah bibit cabai rawit (Capsicumfrutescens L.) yang berkualitas baik. 

Alat dan Bahan 

Alat : Timbang analitik, gelas ukur, penggaris, milimeter blok, alat tulis menulis, kamera digital, gergaji, 

plastik, parang, bambu, ember, handsprayer. 

Bahan : Cabai rawit (C. frutescens L), pupuk guano (kotoran walet), tanah , kertas label, polybag, air . 

Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan adalah sebagai berikut : 

1. Observasi :Observasi dalam penelitian ini adalah dengan pengamatan langsung objek yang diteliti 

dengan mengukur secara langsung pertumbuhan cabai rawit (C. frutescens L.) meliputi pengukuran 

tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, berat basah dan berat kering tanaman. 

2. Dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengambilan gambar-gambar pada saat 

penelitian. 

3. Validasi : Lembar validasi ahli dalam penelitian ini adalah memberikan lembar validasi petunjuk 

praktikum kepada 2 orang validator ahli. 

Teknik Analisis Data 

Data-data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis menggunakan Analisis of Varians 

(ANOVA) program SPSS 16 for windows, pada taraf kepercayaan 95%. Jika terdapat beda nyata dilakukan 

uji lanjut dengan uji LSD. 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini telahdilaksanakan di Jalan Energi, GgPougot, Ampenan, Kota Mataram. Perlakuan 

yang digunakan pada penelitian ini adalah, W0 : (100 % tanah), W1 : (20 gr pupuk kotoran burung walet), W2 

: (30 gr pupuk kotoran burung walet), W3 : (40 gr pupuk kotoran burung walet) dan W4 : (50 gr pupuk 

kotoran burung walet). 

 

 



Prosiding Seminar Nasional  P-ISSN 2623-0291 E-ISSN 2623-2774 

Lembaga Penelitian dan Pendidikan (LPP) Mandala  Sabtu, 29 September 2018 

  208 

 
Membangun Pendidikan yang Mandiri dan Berkualitas pada Era Revolusi Industri 4.0 

Aula Universitas Muhammadiyah Mataram 

1. Tinggi Tanaman 

Pada pengamatan parameter ini, alat yang digunakan untuk mengukur tinggi tanaman adalah 

mistar/penggaris. 

 

Berdasarkan Gambar 4.1menunjukkan bahwa rata-rata parameter tinggi tanaman pada perlakuan 

W1 : (20 grpupuk kotoran burung walet) memiliki tinggi tanaman tertinggi dengan rata-rata  8,3 cm. 

Sedangkan perlakuan  W0 : (100% tanah) memiliki tinggi tanaman cabai rawit terendah yakni 4,15 

cm.Pertambahan tinggi tanaman merupakan indikator pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang 

menentukan produktifitas suatu tanaman. Suatu tanaman akan tumbuh subur apabila segala unsur hara 

yang dibutuhkan cukup tersedia dan dalam bentuk yang sesuai untuk diserap tanaman 

(Dwijoseputrodalam Hayati, etal. 2012). 

Tabel 4.2. Analisis Statistik Tinggi Tanaman Cabai Rawit (CapsicumfrutescensL.) 

Hasil Sum ofSquares df MeanSquare F Sig. 

BetweenGroups 45.158 4 11.290 3.928 .022 

WithinGroups 43.108 15 2.874   

Total 88.266 19    

Berdasarkan Tabel 4.1 rata-rata hasil analisis statistik tinggi tanaman cabai rawit (Capsicum  

frutescensL.) menunjukkan bahwa F hitung (0,22) > F tabel (0,05). Artinya, pupuk kotoran guano 

burung walet ada pengaruh nyata pada tinggi tanaman cabai rawit(Capsicum  frutescensL.)pada masing-

masing perlakuan.Hal ini didukung oleh pernyataan Lestari dalam Harjadi (2012) yang menyatakan 

bahwa pupuk organik guano walet mampu melepaskan unsur hara secara perlahan dan 

berkesinambungan serta selalu tersedia setiap dibutuhkan (slowrelease) walaupun dalam jumlah kecil. 

Oleh karena itu, apabila pupuk guano walet diberikan lebih awal, maka dekomposisi oleh mikroba dapat 

membuat hara lebih tersedia. 

2. Jumlah Daun 

Rata-rata jumlah daun tanaman cabai rawit (Capsicumfrutescens L.) masing-masing perlakuan 

dapat dilihat pada gambar4.2 di bawah ini: 
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Rata-rata parameter jumlah daun tanaman cabai rawit (CapsicumfrutescensL.) pada perlakuan W1 

: (20 grpupuk kotoran burung walet) memiliki jumlah daun terbanyak dengan rata-rata 8 helai. 

Sedangkan perlakuan  W0 : (100% tanah) memiliki rata-rata jumlah daun yakni 6 helai. Hal ini 

menunjukkan bahwa pupuk kotoran burung walet mengandung unsur hara nitrogen dan kalium yang 

cukup untuk merangsang pertumbuhan daun. Unsur nitrogen dan kalium menurut Lingga dan Marsono 

dalam Kesuma dan Zuchrotus(2013) berfungsi untuk merangsang pertumbuhan daun serta berperan 

untuk memperkuat daun agar tidak gugur. 

Pada penelitian ini dilakukan analisis statistik (ANOVA) SPSs 16 forwindows jumlah daun  

tanaman cabai rawit (Capsicum  frutescensL.) dapat dilihat pada tabel 4.3 di bawah ini: 

Tabel 4.3. Analisis Statistik Jumlah Daun Tanaman Cabai Rawit (CapsicumfrutescensL.) 

Hasil Sum ofSquares df MeanSquare F Sig. 

Betwee

nGroup

s 

16.300 4 4.075 5.821 .005 

Within

Groups 
10.500 15 .700 

  

Total 26.800 19    

 

Berdasarkan Tabel 4.3rata-rata hasil analisis statistik jumlah daun cabai rawit (Capsicum  

frutescensL.) menunjukkan bahwa F hitung (0,05) >F tabel (0,05). Artinya, pupuk kotoran burung walet  

ada pengaruh nyata terhadap jumlah daun cabai rawit pada masing-masing perlakuan. 

3. Luas Daun 

Rata-rata parameter luas daun tanaman cabai rawit (CapsicumfrutescensL.) pada perlakuan W1: 

(20 gr pupuk kotoran burung walet) memiliki luas daun tertinggi dengan rata-rata  16,96 mm. Sedangkan 

perlakuan  W0: (100% tanah) memiliki luas daun terendah yakni 8,04 mm. 

Pada penelitian ini dilakukan analisis statistik (ANOVA) SPSs 16 forwindows jumlah daun  

tanaman cabai rawit (Capsicum  frutescensL.) dapat dilihat pada tabel 4.4 di bawah ini: 

Tabel 4.4. Analisis Statistik Luas Daun Tanaman Cabai Rawit (Capsicumfrutescens L.) 

Hasil Sum ofSquares df MeanSquare F Sig. 

Betwee

nGroup

s 

215.013 4 53.753 2.717 .070 

Within

Groups 
296.720 15 19.781 

  

Total 511.733 19    

 

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas rata-rata hasil analisis statistik luas daun tanaman cabai rawit 

(Capsicumfrutescens L.) menunjukkan bahwa F hitung (0,70) > F tabel (0,05). Artinya, pupuk kotoran 
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burung walet ada pengaruh nyata terhadap luas daun cabai rawit pada masing-masing perlakuan.Hal ini 

diduga, karena  pertumbuhan suatu tanaman ditentukan oleh unsur hara  N yang tersedia dalam keadaan 

optimum dan seimbang. Pertumbuhan luas daun cabai rawit yang baik selain disebabkan oleh 

tersedianya unsur N juga disebabkan oleh kadar Mg  yang cukup. Menurut SutiyosodalamFitriyatno, 

dkk. (2011).Magnesium (Mg) merupakan unsur hara yang berperan dalam pembentukan klorofil, 

mengaktifkan proses fosforilasi yang menopang kerja Phospor(P) dalam transfer energi  ATP  

(adenintriphospat). 

4. Berat Basah Tanaman 

Rata-rata berat basah tanaman cabai rawit (Capsicumfrutescens L.) masing-masing perlakuan dapat 

dilihat pada gambar 4.4 di bawah ini: 

 
 

Pada penelitian ini dilakukan analisis statistik (ANOVA) SPSs 16 forwindows berat basah 

tanaman cabai rawit (Capsicum  frutescensL.)  dapat dilihat pada tabel 4.5 di bawah ini : 

Tabel 4.5. Analisis Statistik Berat Basah Tanaman Cabai Rawit (CapsicumfrutescensL.) 

Hasil Sum ofSquares df MeanSquare F Sig. 

Betwee

nGroup

s 

2.443 4 .611 3.440 .035 

Within

Groups 
2.663 15 .178 

  

Total 5.106 19    

 

Berdasarkan Tabel 4.5rata-rata hasil analisis statistik berat basah tanaman cabai rawit 

(Capsicumfrutescens L.) menunjukkan bahwa F hitung (0,35) > F tabel (0,05). Artinya, pupuk kotoran 

burung walet ada pengaruh nyata terhadap berat basah tanaman cabai rawit pada masing-masing 

perlakuan.Berat basah tanaman menurut Lakitan dalam Kesuma dan Zuchrotus (2013), merupakan berat 

segar tanaman pada saat tanaman masih hidup dan ditimbang secara langsung setelah dicabut, sebelum 

tanaman menjadi layu akibat kehilangan air. Berat basah tanaman berkurang pada siang hari karena laju 

transpirasi meningkat sehingga kadar air menurun. Hasil asimilasi bersih dipengaruhi oleh jumlah 

penyerapan unsur hara dan air dari dalam tanah, Kasturi dalam Rastono, dkk (2015).Hasil  asimilasi  

bersih menggambarkan produksi bahan kering atau merupakan  produksi bahan kering per satuan luas 

daun dengan asumsi bahan  kering tersusun sebagian besar dari CO2, Kastono, etal., dalamRastono 

(2015). 

5. Berat Kering 

Rata-rata berat kering tanaman cabai rawit (Capsicumfrutescens L.) masing-masing perlakuan 

dapat dilihat pada gambar 4.5 di bawah ini: 
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Berdasarkan Gambar 4.5 diatas menunjukkan bahwa rata-rata parameter berat kering tanaman 

cabai rawit (CapsicumfrutescensL.) pada perlakuan W1 : (20 gr pupuk kotoran burung walet) memiliki 

berat kering tertinggi dengan rata-rata  0,34 gr. Sedangkan perlakuan  W0 : (100% tanah) memiliki berat 

kering terendah yakni 0,06 gr. Berat kering mencerminkan akumulasi senyawa organik yang berhasil 

disintesis tanaman dari senyawa anorganik terutama air dan karbondioksida. Unsur hara yang telah 

diserap oleh akar baik yang digunakan dalam sintesis senyawa organik maupun yang tetap dalam bentuk 

ionik dalam jaringan tanaman akan memberikan kontribusi terhadap pertambahan berat kering tanaman 

Kastono, etal; dalam Rastono, dkk.(2015). Berat kering sebagai hasil representasi dari berat basah 

tanaman, merupakan kondisi tanaman yang menyatakan besarnya akumulasi bahan organik yang 

terkandung dalam tanaman tanpa kadar air. 

Pada penelitian ini dilakukan analisis statistik (ANOVA) SPSS 16 forwindows berat kering 

tanaman cabai rawit (Capsicum  frutescensL.) dapat dilihat pada tabel 4.7 di bawah ini: 

Tabel 4.7. Analisis Statistik Berat Kering Tanaman Cabai Rawit (CapsicumfrutescensL.) 

Hasil Sum ofSquares Df MeanSquare F Sig. 

Betwee

nGroup

s 

.211 4 .053 4.425 .015 

Within

Groups 
.179 15 .012 

  

Total .390 19    

 

Berdasarkan Tabel 4.7 rata-rata hasil analisis statistik berat kering tanaman cabai rawit 

(Capsicumfrutescens L.) menunjukkan bahwa F hitung (0,15) > F tabel (0,05). Artinya, pupuk kotoran 

burung walet ada pengaruh nyata terhadap berat kering tanaman cabai rawit pada masing-masing 

perlakuan. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Pemberian pupuk kotoran burung walet dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman cabai rawit 

(Capsicumfrutescens L.). 

2. Pemberian pupuk kotoran burung walet dengan dosis W1 : (20 grpupuk kotoran burung walet) dengan 

rerata memiliki pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit (Capsicumfrutescens 

L.) diantaranyatinggi tanaman (8,3 cm), jumlah daun (8 helaian) luas daun (16,96 mm), berat basah (1,32 

gr), dan berat kering tanaman (0,34gr). 

Saran 

Peneliti berharap agar masyarakat dapat mengaplikasikan pupuk kotoran burung walet pada tanaman 

yang berproduktifitas tinggi, serta sebagai alternatif baru dalam memanfaatkan pupuk yang menyediakan 

unsur hara bagi pertumbuhan tanaman. 
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